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ABSTRAKSI

Adanya perubahan fingkungan bisnis menwut Sculler (1996: 4)
bahwa terdapat 2 aspek perubahan yang meliputi aspefk internal dan
eksternal, perubahan tersebul fuga terjadi pada dunia pendidifan,
adanya ekspansi global dari pendidikan Universitas akan masih terus
berkembang sebagai upayva perkembamgan pada fingkat navional
marpun infernasional, adonya perubahun teknis ruang lingkup kerja
memicy  kebutwhan perguruan tinggi akan perubahan kualitas
futusannya. Universitas Trunojovo fermasuk universitas yang baru
terbentuk akan juga melalui perubahan-perubakan tersebul yaitu
perubahan eksternal don internal, Sehingga dibutubkan sebuah model
kompetensi sesvai kebutuhan pasar dalam mempersiapkan lulusan
berkualitas, khususnya pada fakultas ekonomi Hasil penelitian
menemukan model kompetensi yang dianalisis sesuai dengan
rebuiuhan/situasi pasar lenaga kevia, Hasil analisis pasar tenaga ferja
menunjukkan bahwa pasar membutuhkan © banyak permintaan lenaga
Kerja dii hidang ekonomi, lulusan yang professional dan terpenuhinya
standar kualifikusi. Terpenuhinya kebuiuhan pasar tersebui
membutulikan pembentukan kompetensi yang sexuai kebutuhan tersebul
. dan model yang terbentuk meliputi : kompetensi awal mahasiswa
dikembangkan dengan pelatihan, dan dibutuhlan kerjosame dengan
pihaklain yang terkair.

Kata Kunei : Model, Kompetensi, Pasar Tenaga Kerja, Lulusan.
Berkualitas

[. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Magalah

Adanya perubahan lingkungan bisnis menurut Sculler (1996: 4)
bahwa terdapat 2 aspek perubahan yang meliputi aspek internal dan
cksternal, perubahan ckslernal lebih banyak melihat pada berbagai
faktor di luar organisasi yang mempengaruhi perubahan peran sumber
daya manusia. Sementara perubahan internal lebih banyak melihat
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Ji dalamnya harus menjadi rekan yang sirategis bagi mahasiswa
schingga menjadi nilai lebih bagi fakultas dalam mempersiapkan lulusan
vang berkualitas. Pihak fakultas, dosen dan perangkat lainnya juga hams
bisd menjadi teman diskusi bual mahasiswa untuk mempermudah
imereka dalam memperoleh semua informasi kerja serta mempersiapkan
mental mereka dalam menghadapi pasar tenaga kerja. Keseriusan semug
piak yang berperan di dalam proses pembelajaran akan membawa
dampak penambahan populasi dan kualitas lulusan mahasiswa yang
pada skiirnya akan menjadi lulusan perpuruan tinggi yang
betkompeleasi  sehingga memenuhi persyaratan pasar tcnaga kerja.
Kondisi terscbut mempertajam bahwa diperlukan model kompelensi
dengan meuggunakan analisis pasar tenaga kerja dalam mempersiapkan
lulusan yang berkualitas di fakultas Ekonomi Universitas Trunojoyo.

L2. Rumusan Masalah

Bagainana model kompetensi dengan menggunakan analisi¢ pasar
tenaga kerja performance in a job or situation). Berdasarkan definisi
tessebut bahwa kata * underlying characieristic " mengandung makna
kompefensi adalah bagian kepribadian yang mendalam dan melekat
kepada scseorang serta perilaku yang dapat diprediksi pada berbagai
keadaan dun lugas pekerjaan. Sedangkan kata “cavzally related” berarti
kompeteusic adalah sesuatu yang menyebubkan atau memprediksi
perilakudan Kinerja. Kata * criterion-refernced” mengandung makina
bahwa kompeicnsi sebenarnya memprediksi siapa yang berkinerja baik
dan kurang baik, diukur dari kriteria atm standar yang digunakan,

Irwan ( 2002: 10) mendefinisikan kompetensi adalah
sekelompok perilaku, pengetahuan, keterampilan dan motivasi yang
berkaitan dengan kesuksesan melaksanakan suatu pekerjaan, tugas, atau
peran tertentu. Kompetensi yang dimaksudkan terscbut mempunyai ciri-
ciri: spesitik (dapat dilihal dan dapat diukur), secara umum dan logis
dapa¢ ikelompokkan bersama, -diidentifikasi sebagai .hal-hal yang
berpengaruh besar terhadap keberhasilan suatu jaeran, pekerjaan atau
tugas lectentu dan kompetensi tersebut tidak overlap antara satu
kompetensi dengan kompztensi lainnya,

Secars umum, perusahaun konsultan manajemen internasional
seperti Arthur Andersen ( dalam Martin, 2002: 152) mendefinisikan
kompetensi sehagai:™. ... karakieristik dasar vang tercliri dari
kemampuan (skill), pengetzhuan (knowledee) serta atribut personnal
(personal attributes) lainnya yang mampu membedakan sesegrang yang
perform dan yang tidak perform”. Arinya, inti utama dari sistem atau
model kompetensi ini sebenarnya adalah sebagai alat penentu untuk
memprediksikan keberhasilun kerja seseordng pada suate: posisi. Itulak
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awal munculnya ide tentang kompetensi. Namun, dalam prakick
selanjutnya kita akan melihat bahwa ternyata sistem kompetensi bisa
diaplikasikan untuk banyak hal termasuk rekmitmen, penilaian kinerja,
kompensasi, dan pelatihan. Pada intinya sistem kompentensi ini
berusaha mengeksplorasikan lebih jauh suatu posisi untuk menjawab
bagaimana pengetahuan, skill dan perilako yang dibutuhkan untuk
memperoleh kinerja yang terbaik.

2.2.3. Karekteristik Kompetensi
Menurut Spencer and Spencer (1993), Mitrani ot al ( 1992)

terdapat 5 (hma} karakteristik kompetensi, yaitu;
1. Morives(motif) :
Mourives adalah sesuatu dimana sescorjng secara
konsisten berfikir sehingga ia melakukan tindakan.
Dan miotives berarti drive, direct, and select behavior
ioward certain actions or goals and away from others.
Misalnya ; orang memiliki motivasi berprestasi secara
konsisten mengembangkan mujuan-tujuan yang
memberi tantangan pada dirinya dan bertanggung
jawab penuh untuk mencapai tujuan terscbut serta
mengharapkan feedback untuk mmpﬂrhaiki dirinya.

2. Traits
Traits adalah watak yang membuat urang untuk
berperilaku atau bagaimana sescorang merespon
sesuatu dengan cara tertentu. Misalnya: percaya dird,
kontral din.
3. SelfConcept

Self concepr adalah sikap dan nilai-nilai yang dimiliki
seseorang. dalam mempersiapkan lulusan berkualitas
di Fakultas Ekonomi Universitas Trunojoyo?

1.3. Tujuan Penclitian

Untuk menyusun model kompetensi dengan menggunakan analisis

pasar tenaga kerja dalam mempersiapkan lulusan berkualitas di Fakultas

Ekonomi Universitas Trunojoyo

BABIL TINJAUANPUSTAKA
2.1. Deflinisi Model

Model merupakan suatu pola dari sesuatu yang dihasilkan dan
menunjukkan suatu pola fungsi tertentu. Menurut Simarmata (1983: 9),
model adalah suatu abstraksi dari realitas dengan hanya memusatkan
perhatian pada beberapa bagian atau sifat dari kehidupan sebenamya
Jenis-jenis model diklasifikasikan:
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Kelas . pembagian menurut fungsi;

Model deskriptif yaitu model yang hanya menggambarken situasi
sebuah sistem tanpa rekomendasi dan peramalan sebagai miniatar
obyek yang dipelajari,

Model Prediktif yaitu model yang menggambarkan apa yang akan
terjadi bila sesuatu terjadi,

Model Normalif, yailu model yang menyediakan jawaban terbaik
terhadap suatu persoalan. Model ini merckomendasikan tindakan-
tindakan yvang perlu diambil. disebut juga sebagai model simulatif.
Masalah model normative biasanya berbentuk penemuan nilai-nilai
dari variabel yang dikendalikan sehingga akan menghasilkan
manfaal vang besar seperli yang diukur oleh variasi hasil atau
kriteria.

Model Kelas 1. pembagian menurut struktur:

Model Klasik. vaitu model yang dalam suatu skala terfentu meniru
sistem aslinya,
Model Analog, vailu model yang meniru sistem aslinya dengan
hanya mengambil beberapa karakteristik utama atau
menggambarkan dengan benda atau sistem lain secara analog,
Model Simbolis. yaitu model yang menggambarkan sistem yang
ditinjau dengan simbol-simbol, biasanya simbol-simbol matematik.
Dalam hal ini diwakili dengan variabel-variabel dari karakteristik
sistem yang ditinjau.

Model Kelas IT1, menurut Referensi waktu:

Model Statis, vaitu model yang tidak memasukkan waktu dalam
pPerumusannys,

Model Dinamis, yvaitu model yang mempunyai unsur waktu dalam
perumusannya dan menunjukkan perubahan setiap saat akibat
aktivitasnya.

Madel Kelas IV, pembagian menurut Referensi Kepastian:

Model Deterministis, yaitu model yang di dalam setiap kampulan
nilal input hanya ada satu output yang unik, merupakan solusi dari
model keadaan yanp pasti,

Model Probabilistik, yaitu model yang mencakup distribusi
probabilistil dari input atau proses dan menghasilkan suatu deretan
harga bagi paling tidak satu variabel output disertai dengan
kemungkinan-kemungkinan dari harga-harga teescbut,

Model Game, yailu model yang merupakan teori permainan
mengembangkan solusi-solusi optimum dalam menghadapi situasi
yang tidak pasti.

Maodel Kelas V, pembagian menurut Generalitas;

Model Umum, yaitu model yang dapat diterapkan pada berbagai
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bidang fungsional.

b.  Model Khusus yaitw model yang dapat diterapkan terhadap
sebuah bidang usaha fungsional tertentu atan unik saja dan hanya
dapat digunakan pada masalah-masalah tertentu

Model dalam penelitian ini termasuk dalam modcl normative yaitu

model yang dapat memberikan solusi terbaik dalam scbuah persoalan.

yang dalam hal ini memberikan solusi ferbaik dalam penyusunan model
kompetensi.

2.2. Kompetensi
2.2.1, Sejarah Kompetensi

Konscp kompetensi scbenarnya bukan scsuatu yang baru
Menurut Organisasi Industri Psikologi Amerika (Mitrani, Palziel and
Fitt, 1992) gerakan tentangkompetensi telah dimulai pada tabun 1960
dan awal 1970. Menurat serakan tersebut banyak hasil studi vang
menunjukkan bahwa hasil tes sikap dan pengetahuan, prestasi belajar di
sekolah dan diploma tidak dapat mempradiksi kinerja atau keberhasilan
dalam kehidupan. Unsur tersebut sering menimbullcan bias terhadap
minaritas, wanita dan orang yang berasal dari sttata sosio ekonomi vang
rendah.

Temuan tersebut telah mendorong dilakukan penelitian terhadap...
variabel kempetensi yang diduga memprediksi kinerja individu dan
tidak bisa dikarenakan faktor rasial, gender dan sosio ekonomi, Oleh
karena itu heberapa prinsip yang perlu diperhatikan adalah ( Darma,
2002: 107 );

1. Membandingkan individu vang secara jelas berhasil di
dalam pekerjaannya dengan individu vang tidak berhasil.
Melalui cara ini perlu diidentifkasikan karakleristik
vang berkaitan dengan keberhasilan tersebul.
Mengidentifikasikan pola pikir dan perilaku individo
vang berhasil, Penpukuran kempetens: harus
menyangkul reaksi individu terhadap situasi wang
terhuka ketimhang menggantungkan kepada pengukuran
responden seperli lest “multiple ehoice” (pilihan ganda)
vaog meminta individu memilih alternative jawaban.
Prediktor yang terbaik atas apa yang dapat dilakulan oleh
seseorang adalah mengetahui apa vang dipirkan individa
secara spontandalam situasi vang tidal terstruktur,

Menurut Me. Clelland (dalam Darma. 2002: 108) yang harus
dilakukan adalah: pertama, mencari individu vang memiliki kinerja
yang tinggi, dan membandingkannya dengan individu yang berkinerja
rendah. Kedua, Me. Clelland's dan Dailley (dalam Mitrani, Paizel, and

£

170



Model Komperensi . (Anita Kriztina, S5 Msi)

Fitl, 1992) mengembangkan teknik Behavioral Event Inferview (BLED
vang menggabungkan tcknik seleksi scbelumnya (eritical incident
weifiod) dalam teknik yang haru Flanagan lehih tertarik untuk
nengidentifikasikan unsur tugas dalam pekerjaaan, tetapi Me. Clelland
ichih tertarik kepada karakteristik SDM yang melakukan pekerjaan
dengan baik. Teknik BEl meminta individu-individu untuk memikirkan
beberapa aspek penting atus keadaan vang berkaitan dengan
pekerjaannya sehingpa menimbulkan hasil yang bhaik atau buruk:
Kemudian keadaan tersebul diuraikan secara rinei sehingga menjawab
pertanyaan sebagai berikut:
- what led up fo the situation
- wha wes imvalved
what did you think abeut feel, want o have happen in the situation
whal did you do
what was the ouicome

Intinya, Me. Clelland ingin mengatakan ada sesuatu karak teristik
dasar yang lcbih penting dalam memprediksi kesuksesan Kerja. Sesuatu
i, lebih berharga daripada kecerdasan akademik, Dan sesuatu itu dapat
ditentukan dengan akurat, dapat menjadi titk penentu (critical factor)
pembeda antara seorang sigr performer dan seorang dead wood.
Menurut McClelland. sesuatu itulah vang disebut: Kompctensi,

2.2.2. Definisi Kompetensi

Kompeteasi didefinisikan (Mitrani et al, 1992, Spencer and
Spencer. 1993) sebagai karakteristik yang mendasari sescorang dan
berkaitan dengan efelktivitas kinerja individu dalam pekerjaannya ( an
underlying chavacteristic's of individual whinch is causally related o
criterion-referenced effective and or superior performance in a job or
situation). Berdasarkan definisi tersehut bahwa kata * wnderiping
characteristic’ mengandung makna kompetensi adalgh bagian
kepribadian yang mendalam dan melekat kepada sescorang serta
perilaku yang dapat diprediksi pada berbagai keadaan dan tugas
pekerjuan. Sedangkan kata “causally refaied "' berarti kompetensi adalah
sesuatu yang menycbabkan atau memprediksi perilaku dan kinerja. Kata

criferion-refernced” mengandung makna bahwa kompetensi
sebenarnya memprediksi siapa yang berkinerja baik dan kurang bail,
divkur dari kriteria atau standar yang digunakan.

Irwan [ 2002: 10) mendefinisikan kompetensi adalah
sekelompok perilakn, pengetahuan, keterampilan dan motivasi yang
berkaitan dengan kesuksesan melaksanakan suatu pekerjaan. tugas, atau
peran tertentu, Kompetensi yang dimaksudkan tersebut mempunyai eiri-
ciri: spesifik (dapat dilihat dan dapat diukur), secara nmum dan logis
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dapat dikelompokkan bersama, diidentifikasi sebagai hal-hal vang
berpengaruh besar terhadap keberhasilan suatn peran, pekerjaan atau
wgas terientu dan kompetensi tersebut tidak overlap antara safu
kompetensi dengan kampetensi lainnya.

Secara umum. perusahaan konsultan manajemen internasional
seperti Arthur Andersen ( dalam Martin, 2002: 152) mendefinisikan
kompetensi sebagai™................karakteristik dasar yang terdiri dari
kemampuan (skill), pengetahuan (knowledge) serta atribut personnal
(personal aftributes) lainnya vang mampu membedakan seseorang yany
perform dan yang tidak perform”™. Arinya, inti wama dan sistem atau
model kompetensi ini sebenarnva adalah sebagai alat penentu untuk
memprediksikan keberhasilan kerja seseorang pada suatu posisi. Ttulah
awal munculava ide tentang kompetensi. Namun, dalam prakick
selanjutnya kita akan melihat bahwa teryata sistem1 kompetensi bisa
diaplikasikan untul banyak hal termasuk rekroitmen, penilaian kinerja,
kompensasi, dan p-e]ﬂnhﬂn Pada intinya sistem kompentensi ini
berusaha menpgeksplorasikan lehih jauh suatu posisi untuk menjawab
bagaimana pengetahuan, skill dan perilakn yang dibutmhkan untuk
memperoleh kinerja yang terbaik,

2.2.3. Karakteristik Kompetensi
Menurut Spencer and Spencer (1993), Mitrani el al { 1992)
terdapat 5 (lima) karakteristik kompetensi. yaitu;

1. Motives (motif)
Motives adaluh sesuatu dimana sescorang secara
konsisten berlikir sehingga 1a melakukan tindakan.
Dan motives berarti drive, direct, and select
behavior toward certain actions or goals and away
from others. Misalnya : orang memiliki motivasi
herprestasi secara konsisten mengembangkan tujuan-
mjuan yang memberi tantangan pada dirinva dan
bertanggung jawab penuh untuk mencapal tujuan
tersebul serla mengharapkan feedback untuk
memperbaiki dirinya.

2. Trails
Traits adalah watak yang membuat orang untuk
berperilaku atau bagaimana sesearang mersspon
sesuatu dengan cara tertenti. I'-'i[E“l]l‘I‘l-"‘I percava diri,
kontrol diri.

.3 Self Cancept
Self concept adalah sikap dan nilai-nilal yvang dimiliki
seseorang. Sikap dan nilai dinkor melalui tes kepada
responden untuk mengetahui bagaimana vefue (nilai)
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yang dimiliki seseorang, apa vang menarik bagi
seseorang melakukan sesualu, Seéseorang yang
dinilai menjadi “leader” seyogyanya memiliki
perilakn kepemimpinan sehingga perlu adanya tes
tentang leadership abifity.

£ Knowledge

Knowledee adalal informasi yang dimiliki seseorang
untuk bidang tertenty, Pengetahuan (knewledge)
merupakan kompetensi yang kompleks, Skor atau tes
pengetahuan sering aggal untuk memprediksi kinegja
SDM karena skor tersebut tidak berhasil mengukur
pengetahuan dan keahlian seperti apa seharusnya
dilakukan dalam pekerjaa. Tes pengelahuan
mengukur kemampuan peserta tes untuk memilih
jawaban yang paling benar, telapi udak bisa melihat
apakah scscorang dapal melakukan pekerjaan
berdasarkan pengetahuan yang dimulikinya,

. Skill

Skill adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu
tugas tertentu baik secara fistk maupun mental.
Misalnya : seorang dokter gigi secara fisik mempunyai
keahlian untuk mengabut dan menambal pigl tanpa
harus merusak syaraf.

L

2.2.4. Kategori Kompctensi

Menurut Spencer and Spencer (1993) bahwa kompelensi dapat
dibagi 2 (dua) kategori yaitn * threshold " dan “differentiating " menurul
kriteria ynag digunakan memprediksi kinerja suatu pekerjaan. Threshald
competencies adalah karakteristik ulama (biasanya pengetahuan alau
keahlian dasar seperti kemampuan untuk membaca) yang harus dimiliki
oleh scseorang agar dapat melaksanakan pekerjaannya, tetapi tidak
untuk membedakan seorang vang herkinerja tinggl dan misalnya pada
rata-rata kompetensi “threshofd” untuk scorang sales udalah
pengelahuan tentang produk. Sedangkan differentiating compelencies”
adalah faktor-faktor yang membedakan individu yang berkinerja tinggi
dan rendah. Misalnya, seseorang yang memiliki orientasi motivasi
biasanya vang diperhatikan pada penetapan tujuan yang melebihi apa
vang ditetapkan organisasi. Misalnya: kompetensi seorang sales yang
bermotivasi tingei dapat menetaphkan target yang jauh lebih ketimbang
vang kincrjanya pada tingkal rata-rata.
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2.3. Pasar Tenaga Kerja

Adanya pasar tenaga kerja memberikan jalan bagi terb entuknya
sebuah keseimbangan (equilibrium) bagi perusahaan dan tenaga kerja.
Melalui pasar tenaga keja, para pekerja dapat terus mencari pekerjaan
yarg lebih baik dan sesuai dengan kemampuannya, sedangkan
perusahaan dapat memperoleh yang Ichih baik dan sesuai dengan
kebutuhannya, Keseimbangan penempatan para pekerja dan kebutuban
perusahaan lersebut menciptakan cfisiensi (Barro and Xavier, 1991:

107).

2.3.1. Equilibrium Pasar Tenaga Kerja

Denpan asumsi yang terjadi adalah pasar persaingan sempurna
tenaga kerja maka didalamnya perusahaan dan pekerja bebas keluar
masuk pasar, alokasi equilibrium dari pekerja ke perusahaan adalah
cfisiensi tolal output yang terlinggi. Konsep equilibrium pasar tenaga
kerja menyisakan banyak kegunaan karena hal tersebut membantu
pemahaman kila mengapa upah dan tenaga kerja terlihat tumbuh naik
atay furun dalam merespon kondisi ekonomi atau kejadian politik. Pasar
tenaga kerja bekerja pada kejadian-kejadian yang menggjutkan upah dan
tcnaga kerja akan cenderung untuk bergerak naik atau turun membentuk
level equilibrium vang baru.

Terdapat beberapa konsckwensi dari terbentuknya equilibrium
pasar tenaga kerja yaitu terjadi persaingan (kompetitif) dimana dengan
perekonomian yang berlipe memiliki bentuk pasar tenaga kerja yang
banyak (tidak hanys persaingan sempurna). konsekwensinya adalah
perekonomian hatus didukung oleh skill yang sama dengan yang
diharapkan karcna terjadi sangat kompetitif. Sebagai contoh perkiraan
adanya dua daerah pasar persaingan tenaga kerja dalam ekonomi vaitu
negara bagian utara dan selatan. Jika menggunakan asumsi bahwa dua
pasar tenaga kerja tersebut mempunyai skill yang sama schingga orang
bekerja di utara adalah sebagai subtitusi yang scmpurna untuk orang
yang bekerja di bagian/lokasi lain,

2.4 Kualifas

Weecara umum kualitas adalah memenuhi kepuasan atau
keinginan pelanggan atau pengguna, sesuai dengan [SO 8402 : 1954
yang dimaksud dengan kualitas adalah semua keunggulan dan karalcter
dari suatu produk atan jasa yang menunjukkan kemumpuan untuk
memenuhi kepuasan dan kebutuhan. Dapal dikatakan bahwa kualitas
merupakan kebutuhan konsumen, sekarang dan akan datang dan semua
karakteristik produk maupun jasa dari proses pemasaran,
perancanangan, pembuatan produk atau jasa yang dilakukan
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wemenuhi keinginan pelanggan atau pengguna jass.

Dari uraian tersebut maka terdapat beberapa peran kualitas yaitu
\ualitas bisa juga dikatakan sehagai pembunub jika kualitas kerja yang
ditunjukkan jelck artinya bahwa telah menghasilkan produk yang jelek
cchingga akan menghancurkan karir pekerja. Kualitas sebagai
pembebas, artinya kualitas yang baik akan menyelamatkan perusahaan
dan karir pekerja. Kualitas adalah pemerata, karcnacdengan kualitas akan
lercipta schuah persaingan yang fair. Dan yang paling penting kualitas
adalah investasi yang paling menguntungkan. Dari uraian tersebul bisa
disimpulkan bahwa kualitas lulusan fakultas ckonomi Uhiversitas
Irunpjoyo akan selalu menjadi teina yang abadi.

BABIII.METODE PENELITIAN
3.1, Rancangan Penyusunan Model

Rancangan dalam penyusunan model Jilakukan dengan
mendokumentasikan permasalahan, identifilasi masalah, 1nenganalisis
situasi jasar tenaga kerja kemudian menentukan kompetensi, dan
melaporkan hasil temuan akhir. Pelaporan hasil temuan didiskusikan
sersamma dengan rekan senior di fakultas Ekonomi. Hasil diskusi tersebut
menjadi generalisasi dan konsep untuk membuatinenyusun  sebuah
madel kompetensi yang sesuai dan diharapkan model tersebut menjadi
sebuah rekomendasi penting untuk memecahkan permasalahan yang
berkaitan dengan kualitas lulusan.

3.2 Teknik Penentuan Informan

Penclitian ini adalah sebuah penelitian deskriptif kualitatif dan
membutuhkan informan untuk mencari fakta terhadap fenomena yang
lerjadi. Informan adalah orang-dalam pada later penelitian dan
ditaanfaatkan untuk memberikan informas, tentang situasi dan kondisi
latar penelitian, jadi ia harus wempunyal banyak pengalaman tentang
latar prencliian (Moleong, 1996: 132).

Untuk penentuan informan dapat dilakukan dengan cara melalui
keterangan orang yang berwewenang, baik secara informal maupun
informal (pemimpin), melalui wawancara pendahuluan yang dilakukan
oleh peneliti. Dalam hal tertentu informan perfu direkrut seperlunya dan
diberi tahu lentang maksud dan tujuan penelitian jika hal ini mungkin
dipetlukan (Moleong, 1996:133). Sehingga Adanya informan-informan
tersebut diharapkan dapat membantu peneliti agar secepatnya dan tetap
seteliti niungkin dapat membenamken peneliti dalain kutieks penclitian
dan i formasi yang terjaring adalah sebuah fakta.
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3.3. Teknik Pengumpulan Data
3.3.1. Jenis Dan Sumber Datu
Jenis data dalam penelitian ini adalah dala primer dan sekunder.
Sunber data pada penelition ini adalah:
1.Data primer yang diperaleh dari wawancara dan diskusi.
2.Data Sekunder yang diperaleh dari data-data vang sudsh diolah
sehelomnya, observasi dan studi kepustalaan.

3.3.2. Cara Pengumpulan Natn

Penpumpuian data dilakukan dengan:
| Interviewdan chservasi langsung .

Care ini dilakukan untuk mengumpulkan data Sti’r_l‘ldﬂr
kampetensi vang dibutuhkan. Daninformasi tentang interview ditnjulan
untuk memperoleh berbagal informasi dan  dikonsentrasikan pada
kompetensi dengan menpgunakap analisis situasi pasar tenaga kerja
yang diperoleh dari pihak-pibak yang teckait. Interview yang dilakukan
bersifat interaktil dan kommnikasi yang dilakukan secars verbal dalam
konteks pembicaraan secara lanpsung dan data yang terlcumpul
digunakan sebagai bahan diskusi selanjutnya
2. Diskusi

Cara pengumpulan data dengan mendiskusikan lomuan-temuan
yang diperoleh guna merencanakan lahapan-lahapan sclanjutnya yang
dapat dilakukan. Diskust dengan pihak-pihak yang terkeit dengan
permasalahan ini, dari diskust ini akan diperolch keterangan-
kelerangan/pendapat-pendapal yang berkaitan dengan kompetensi yang
dibutubikan dan digunakan untuk menemukan standart kompetensi dan
herhuhungdn dengan model kompelensi yang diperlukan, Dalam diskusi
tersebul juga diperoleh informasi tentang apa vang sedang tcgjadi
(keadaan sebenarnya), sehingga dapat diperolch scbush keuntungan
yaitudata yang dikumpulkan komprehensif data vang teckumpul akurat.

3.5, l'eknik Pengolahan dan Analisis Data
3.5.1. Cara Pengolahan Data

Pengolahan data dimulai dari pengumpulan data yang sudah
ferkumpnl, kemudian menginvestigasi data mana veng merupakan
permasalahan pokok Uditing dilakukan untuk kejelasan data dan
memastikan bahwa semua perlanyasn terjawah semua. Data yang
terkumpul dianalisis dan digeneralisasikan

3.5. 2. Analisis Data

Dala yanp sudah diolah kemudian dianalisis sccara deskriptif
kualitatilf' dan diawali dengan proses klasifikasi data agar tercapai
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Konsistensi. Kemudian hasilnya didiskusikan pihak-pihak yang
berhubungan lanpsung dengan permasalahan penelitian ini. diskusi im
dilakukan untuk memperoleh kualitas analisis, Analisis data dilakukan
dengan mencakup proses reduksi dan generalisasi data dan hasil temuan
semuanya  disusun  kedalam schuah model kompetensi  dengan
menggunakan analisis pasar tenaga kerja.

BABIV PEMBAHASAN
4.1. Profil Obyck Penelitian
Universitas Trunojoyo sebapai perguruan tinggi negeri termuda
di Indonesia merupakan sub sistem dalam Departermen Pendidikan
Nasional, schingga Universitas Trunojovo juga mempunyai tugas untuk
mewujndkan Isan Indenesiy rang eerdas dan kompetitif, Untuk ity
Universitas Trunojoyo memiliki visi, yaitu:"menjadi lembaga
pendidikan tinggi berkualitas vang men ghasilkan lulusan yang bertaqua
kepada Tuhan yang maha csa serta memiliki Kompetensi akademil
dan/atau profesional, yang berdaya saing, juga menjadi pusat
pengembangan ilmu penpetahuan dan teknologi danfatan seni yang
bermanfaat dalam pembangunan masyarakat, bangsa dan negara”,
Untuk mewujudkan visi tersebut maka misi yang dicanangkan adalah-
|. menyclenggarakan proses pendidikan yang berkualitas vang mampu
membekali mahasiswa untuk  memiliki kompetensi akademik
dan/atau profesional, moral serta kecak apan hidup sehungga memiliki
daya saing dan mampu berperiin bagi masyarakat, bangsa dannegara,
2. merancang, menyelenggarakan dan menyebarluaskan hasil penelitian
dan pengabdian kepada masyarakal yang berkualitas sehingpa
menghasilkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang bermantagt
dalam meningkatkan kualitas pendidikan, daya saing bangsa dan
pembangunan masyarakat, sehingga dapat berperan menjadi pusat
pengembangan ilmu pengetahuan, teknolo gidan seni,
3. meningkatkan jejaring Kerjasama anatara perguruan tinggi dengan
stakeholder maupun pihak luar dalam percepatan pembangunan
Universitas Trunojoyo.

Berdasarkan visi dan misi di atas tujuan Universitas Trunojoyo
menetapkan tujuan untuk masa mendatan g adalah:

I menghasilkan lulusan yang bertaqwa kepada kepada Tuhan Yang

esa, memiliki kemampuan akademik dan/atau profesional.

memiliki wawasan luas, ctos kerja, kemampuan berkomunikasi dan

memiliki kemampuan soft skill schingga menjadi tenaga profesional

yang berdava saing
2. menjadi pusat pecngembangan ilmn pengetahuan, teknologi dan seni
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punamendorong perkembangan ilmu pengetahuan dan budaya

3. meningkatkan knalitas sumberdaya manusia (dosen. karyawan)
sehingga mampn memberdayakan potensi yang ada dano
meningkatkan kinerja Universitas

4. menghasilkan karya penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
vang bermanfaat untuk peningkatan kualitas pendidikan, publikasi
ilmiah, HaKI/Palen serta teknologi yvang bermantaat dalam
mengembangkan kualitas pembangunan masyarakat

5.Mampu berperan akiif dalam pengembangan sumberdaya manusia
dan konsep pengembangan masyarakat Madura

Prafil Mahasiswa Faliultas Ekonomi

Berbagai sislem  penerimaan mahasiswa ditempuh untuk
menjaring mahasiswa vaog banyak dan berkualitas. Program
penvrimaan mahasiswa baru terus dikembangkan melalui berbagai
system diantaranya: 1. system penelusuran siswa berprestasi (PS1)
dengan tujuan untuk menjaring siswa/siswi yang memiliki prestasi yang
unggul baik di bidang akademik mavpun di bidang olahrapa dan seni, 2.
sistem penerimaan mahasiswa baru (SPMB) nasional bersama dengan
PTN-PTN lain, 3. system scleksi penerimaan mahasiswa baru lokal
diarahkan wituk menjaring siswa/siswi yang memiliki prestasi tetapi
papal berkompetisi dalam SPMB, 4. Jalur kemitraan diarahkan untuk
mentheri kesempatan masyarakat Madura dan sekitarmnya
Perkembangan jumlah mahasiswa dan data IPK serta produktivilas
dapatdilihat pada tabel berikut ini :

Tabel |
Data IPK dan Produktifitas Lulusan 2006-2 dan 2007-1
Fakulsas Privgram studl Rata-rata 1PE lilasan P?iidluﬂi'!irﬂg_-lflﬂugén
. JG-2 20005-1 2006=2- | 2007-1
Ekosbnti Monajemen P ] 3,19 1% A
Ahuntans 3T JAT 19 | J¥
kanami [ Fd 32 Au, 2w
Fembungunom | |

Sumber : Data laporan tahunan, Universitas Trunaoyn, 2008

Tabel 2
JTumlah Mahasiswa Aktif Tahun 2005 s/d 2008

Fldus | Bl R I AERORT TI0TANNE 1
Creal | %00 | Gy | Sr | Classl | ST | Ceeap | %7 | Gasal %7 | Genp

T M 25y | 23 Y I = e 2 [ ) (S ]
T SEEEIEDED e | | ssa| 4 374
Lhonumi | e = - ——
| | koo i 2 1 - 1 i 1
| Rembandinan 8| 24 £7 | ma | 1am | e __5_5 s37'|  1s0 1 7

Sumber ; Data laporan tahunan, Universitas Trungjoyo, 2008
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Kualitas Pendidikan Falultas Ekonomi

Kualitas pendidikan merupakan mntutan hagi perpuruan tinggi
dalam mempertanggungjawabkan produk pendidikan tinggi kepada
masyarakat. Pendidikan linggi yang berknalitas apabila perguruan
linggi tersebut mampu menetapkan dan mewnjudkan visinya, mampu
memenuhi  kebutuhan stakeholders yang mencakup kebutuhan
«umasyarakatan, kebutuhan dunia kegja dan kebutuhan profesional,

4.2, KompetensiSesuai Kehutuhan Pasar

Dari hasil deskripsi analisis kompetensi vang diolah dari informan, maka
dapat dianalisis mengapa kompetensi untuk lulusan fakultas ekanomi
vang akan bekerja sangat penting. analisis berikul ini akan
menjelaskannyas:

Fungsi strategis ekonomi setidaknya ada tga teori ekonomi yang
merujuk fungsi strategis human eapital, kompetensi terdapal pada
luman capital yang berknalitas. Pertama teori Bevond Solow. Suatu
teori yang menunjukkan arti penting human capital dalam pembangunan
ckonomi. Teori ini menaglakan bahwa modal manusia disamping modal
fisik dan teknologi, merupakan faktor penting penentu pembangunan
ckonomi, sedangkan penetn human capital itu adalah bahwa ilmu
pengelahuan adalah satu-satunva faktor produksi vang tidak pernah
berkurang. ini menunjukkan bahwa satu-satunya benda di dunia yang
lidak perenah berkurang baik dari segi kuantitas maupun kualitas
walaupun ia telah digunakan berulang-ulang adalah ilmu pengetahuan
(bagian dari kompetensi). Banyak pembelajaran vang mengalakan
bahwa terjadinya perbedaan pertumbuhan ekonomi antar ncgara maju
dan negara miskin bukanlah disebabkan oleh ketidaaan upaya negara
miskin dalam akses teknologi dibanding negara maju, tetapi semata-
matadisebabkan oleh kualitas rendah dari human capilalnya.

Teori modal manusia, teori ini menjelaskan proses di mana
pendidikan memiliki pengaruh positif . argumen ini didukung oleh
argumen bahwa manusia yang memiliki pendidikan tinggi yang diukur
juga dengan lamanya wakiu sekolah, akan memiliki pekerjaan dan upah
vang lcbih baik dibanding yang pendidikannya lebih rendah. Apabila
upah mencerrminkan praduktivitas dan hasilnya akan mempengaruhi
ckonomi sceara nasional. Tetapi saat ini yang menjadi faktanya adalah
tingkat pendidikan seseorang tidak mencerminkan kualitasnya dalam
bekerja. Dan tidak mempengaruhi upahnya dalam bekerja. Pada tingkat
wndividual, pendidikan, pemahaman serta kompetensi individu tersebut
menjadi bekal dalam persaingan/ daya saing individu dalam
mendapatkan pekerjaan yang sesuai.

Dalam pasar tenaga kerja kerap kali memungkinkan orang untuk
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berpindah dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain, karena adanya

perbedaan upah yang sangat besar, sehingga upah menjaci tolah uicur

utama bagi seseorang untuk bekerja. Dan upah tinggi diberikan pada
pekerja yang mempunyai kompelensi tinggi/sesuai standar pekerjaan.

Hasil analisis kompetensi tersebul menyimpulkan bahwa kompetensi

akan terbentuk dari penpetahuan (knowledge) yang diperoleh dar

pendidikan, pengalaman media, stereotype, skill yang diperoleh dari
pengalaman, pendidikan dan sikap yang diperoleh dari nilai-nilai
individu, budava. agama, dan norma-norma.. Ketiga faktor ini akan
mengikuti dari setiap perubahannya akan membeniuk kualitas, dan

kualitas tidak dapat dihindarkan lagi jika mahasiswa ingin dihargai di

pasar kerja maka ia harus menjadi lulusan yang berkualitas, schingga

bagian dari komnpetensi adalah pengetahuan, skill dan sikap.

Hasil analisis yang telah dilakukan di atas akan dicocokkan dengan

siluasi pasar tenaga kerja, Apakah kompetensi yung dimiliki sesual

dengan kebutuhan pasar tenaga kerja saat ini. Berikut analisis situasi
pasar tenaga kerja:

1. Perubahan cara berpikir yang menyebabkan peningkatan persentase
calon pekerja dalam pasar kerja. Dengan menurunnya angka
kelahiran, meningkatnya pendidikan, dan majunya perekonomian
menyebabkan peluang bagi siapa sajn untuk memasuki pasar kerja.
Mereka masuk ke pasar kerja bukan lagi karena terpaksa bekerja,
tetapi makin merupakan pilihan mereka. Kondisi ioi akan
mempengarvhi situasi pasar tenaga kerja pada jumlah penawaran
lenaga kerja.

2. Penurunan angka pertumbuhan temaga kerja dan angka
pengangguran pun akan terus meningkat, danminimal § persen pada
tahun 2020 (Ananta, 1996), Kondisi ini disebabkan oleh banyak hal.
dizntaranya krisis ekonomi tahun 1998, sehingga kondisi ini
membuat orang akan berpikir untuk beralih bekerja apa saja,
meskipun terkadang tidak sesaui dengan bidang keilmuannya, jika
dianalisis maka kondisi tersebut mempengaruhi penawaran yang
banyak pada pasar tenapa kerja dan jika penawaran meningkat maka
harga unfuk tenaga kerja tersebut meningkat (sesuai dengan hukum
pasar ) tetapi hal ini harus didukung dengan kompetensi yang sesuai
kebutuhan pasar. Tetapi angka pengangguran belum tentu
mencerminkan "ketidakcocokan” dengan  pasar kerja dalam
negerifluar negeri Mercka yang bekerja lebih dari 40 jam scminggu
juga belum tentu sudah merasa "pas" dengan pekeriaan mercka,
Mungkin saja mereka merasa bahwa pendidikan mereka tidak cocok
dengan pekerjann mereka, tetapi mereka letap harus menerima
pekerjaanitu dan terpaksa harus bekerja, misalnya, 60 jam seminggu.
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Kondist point 2 di alas akan membual angka pertumbuhan
kesempatan kerja menurun. Angka pertumbubian kescmpatan kema
di Indonesia telah menurun dan akan terns menuran padahal,
scsungenhnya employment buka hanya sekedar jumlah orang yang
bekerja, Jumlah vrang yang hekerja tidak harus sama dengan jumiah
pekerjaan, yang ada maupun yang ditawarkan. Dengan kata lain,
jumlaly crang yang bekerja tidak harus mencerminkan jumlah
kesempatan kerja. Yang lerjudi adalah: angka pertumbuban jurnlah
orang vang bekerja akan lerus menurun, namun angka pertumbuhan
jumlah pekerjaan dapat saja meningkat. Angka pertumbuhan jumlah
orang yang bekerja akan menurun dari 2.9 persen di periode 1990-
1995 ke 2.3 petsen di perinde 2000-2005 dan 1.2 persen di periode
2015-2020. (Anama, 1996)

4. Pasar tenaga kerja vang semakin fterintegrasi, Dengan adauya
pepwrunan angka kelahiran, peningkatan pendidikan, peningkatan
pendapatan, perbaikan dalam sarana informasi dan Lransportasi,
mobilitas penduduk Indonesia akan makin tinggi, Penduduk tidak
lugi terbatas oleh wilayah yang sempit dalam mencari pekerjaan,
Pasar lenaga kerja meluas sejauh mereka dapal pergi-

5. Dalam pasar kerja Tndonesia terdapat senmtacam mismeaich antara
lulugan pendidikan dan dunia kerja. Hal ini dapal dilihal dar
kenaikan indeks upal tenaga terdidik (di atas SLTA) antar taliun,
relutif terhadap tenaga kerja tak terdidik (di bawah SD). Hal terscbut
mengindikasikan : a) permintaan terhadap tenaga kerja terdidik lebih
vepat dari pada permintaan terhadap total tenaga kera secarn
keseluruhan, b) permintaan tenaga kerja terdidik lebih cepat dari
pada penawaran tenaga kerja terdidik. dan ¢} dua-duanya.
Iniplikasinya antara lain, ketimpangan upah meningkat, permintaais
dan kelangksan tenaga kerja tidak terpenuhi. dan mengherankan
adalah angka pengangeur terdidik, relatif tinggi leruraina di dacrah
perkotaan,

Analisis situnsi pasar tenaga kerja ini memberikau gambaran
hahwa kampetensi luhusan mahasiswa fakultas ckonomi saal ini masih
saneal jauh wotuk dipersiapkan yaitu mempersiapkan lulusan yang
lerkompzten, professional dan sesuai kualifikasi kualitasnya. Sehinpua
\nei hasil analisis tersebut diiperlukan sebuah model kompetens: yang
sesuai dengan situasifkebutuhan pasar ienaga kerja.

422. Penyusunan Model Kompetensi Menggunakan Analisis
Situasi PasarTenaga Kerja
Qosuai hasil analisis situasi pasar tenapa keja di atas dan
didulung desgan teori Fishbein( Ajzen, 1991 ). makamodel kompetensi
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Terbentuk dari :
1 .Pembentukan [nformasi

Pembentukan informasi pasar lenaga ketja yang disediakan oleh
fakultas dan sebenarnya mahasiswa hisa mengakses informasi tersebut
melalui bentuk kemajuan tcknologi saat ini, informasi ini tidak hanya
memuat hal yang konkret tetapi harus disediakan dalam bentuk layanan
khusus schingegn valon lulusan akan memperoleh herbagai informasi
yang ia butuhkan dengan Jengkap, Tentu saja pembentukan inforiasi im
akan dipersepsikan herbeda antara calon lulusan yang salu dengan yang
lain.
Informasi pasar tenaga kerja seharusnya juga dispsialisasikan demgan
herkerjasama dengan berbagai pihak. didalamnya melibatkan BPKM
dengan pihak lain. =

2 Proses pembentukan persepsi, sikap, niat, keinginan danmotivast

Proses ini dipengaruhi dari informasi awal yang diterima olch calon
lulusan (mahasiswa) schingga informasi yang diterima harus berasal
dari sumber/pihak yang terkait. Pembentukan persepsi akan membentuk
sikap, bersikap untuk menyetujui atau tidak dari setiap informasi yang ia
terima. kemudian akan micmpengaruhi tingkat pemahaman mahasiswa
dan kesiapan untuk lulus dan bekerja.

3. Membedakan calon Iulusan (mzhasiswa jyvang know atau know fraw
terhadap pasar kerja
: Membedakan calon lulusan yang fmow ( mahasiswa yang hanya
tahu) dengan yang khow Ilew (tahu harus berbuat apa), bertujuan untuk
mempermudah membentuk kompetensi karena marcka mempunyal
persepsi, niat, motivasi dan informasi/pengelahuan yang berbeda.
Pembedaan ini juga akan menunjukkan bahwa lerdapat dua aspek vang
“berhada telapi sama-sama berhubungan dalam membentuk skill, karcna
muhasigwa yang hanya tahu untuk ia lakukan akan memberikan batasan
hanya pada informasi yang ia tahu, berbeda jika dibandingkan dengan
golongan mahasiswa yang tahu bagaimana, mercka tidak hanya schatas
tahu tetapi ia tahu, memahami dan benar-benar tahu ia harus berbuat
bagaimana/ memutuskan sesuatu.

4 Kebutuhan motivasi, sikap professional, standar pasar dan komp elensi

Kebutuhan ini faktor paling penting untuk divkur karena dari
pemahaman dan penggolongan mahasiswa (know/fmaw  how)
membentuk kebutuhan akan motivasi, sikap professional dan
pemahaman akan Kebutuhan pasar yang berbeda. Mahasiswa vang
mempunyai motivasi yang kuat maka ia akan mampu untuk mengatasi
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keraguan karena keyakinan terbentuk dari pemahaman yang sempuna
sehingpa ia tergolong dalam calon lulusan yang krow fiow dan untuk
calon TKI yang tergolong dalam know akan merasakan feed hack akan
kebutuhan terscbut. karena in belum memabami akan kebutuhan
motivasi, sikap professional dan kondisi pusar. Untuk membetuk
pemahaman kebutuhan tersebut dibutuhkan percaya diri akan keahlian,
dan halini terbentulk dalam proses pelatihan,

4 Pelatihan

Pelatihan diyakini sebapai proses perbaikan skill, tetapi
pelatihan tidak ada pembedaan antara yang golongan know dan kuow
how. tetapi mungkin hanva saja pendekatan vang khusus pada
mahasiswa yang kiow. Pelatihan ini meliputi pelatilian secara teknis,
membentuk keterampilan kerja. pembentukan pengetahuan baik secara
tacit (aturan, tata kerja, dil) maupun implicit (pemahaman tentang cara
berpikir, etika, dll). Pembelajaran instrumental bertujuan  untuk
memberikan kepekaan terhadap pengontrolan akan perubahan
lingkungan kerja dan orang-orang yang akan dibadapi sertn cara
memecahkan masalah. Sedungkan pembelajaran komunikarit bertujuan
untuk memberikan kepekaan pada perubahan nilai-nilai, budava dan
kemampuan untuk beradaptasi yangz dituajukkan dengan kemanipuan
hereksprasi.

5.'embentukan Kompetcnsi

Dari pelatihan yang dilakukan denpan prinsip pembelajaran
instrumental dan kemunikatif maka akan membentuk kompetensi vang
sesuti dengan kebutuhan /situasi pasar tenapga kerja, dimana pasar
membutuhkan tenaga kerja yang professional dan memenuhi standar
kualifikasi. Penilaian kompetensi ini hendaknya terdapat badan
independent yang berlungsi sebagai badan penilai/ [asilitator antara
pihak fakultas dengan pasar tenaga kerja schingpa penilaiannya benar-
benar akurat dan terjalin kerjasama dalam menciptakan lulusan vang
kompeten, Sehingga dari beberapa proses tersebut maka akan
membentuk lulusan vang berkualitas,

BAB V.KESTMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Terpenuhinya kebutuhun pasar membutulikan pembentukan
kompetensi yang sesuai kebutuhannva, dan model vang lerbentuk adalah
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat diajukan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Keterbatasan penelitian ini terletak pada permasalahan yang diambil
hanya pada kompelensi mahasiswa, Diharapkan pada penelitian
selanjutnya dapat memperluas permasalahan pada kompetensi dosen
dan lainnya yang mendukung kualitas lulusan
2. Model dalam penelitian ini diharapkan dapat diimplementasikan dan
menjadi masukan bagi kebijakan Badan/pihak yang terkait yany

berhubungan dengan peningkatan kompetensi mahasiswa.
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